BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara historis, ideologi patnarki telah mendominasi cara media populer.
khususnya film dalam menggambarkan maskulinitas. R'W. Connell (2005)
menegaskan bahwa film adalah sarana ukama L untuk melanggengkan maskulinitas
hegemonik, yakni sebuah kerangka Mw untuk membenarkan dominasi
laki-laki dan mbqnﬂﬂﬁpﬂm‘nm sentasi favic masculinity ini berupa pola
archetype atai simbol universal Mhﬂhﬁ'}mﬂg tcﬂl!h’lllﬂg. selama beberapa
dekade {Connell, 2005). Nurlaila (2022) melalui risetnyx menjelaskan bahwa
ideologi patriarkal dfmﬂm!hn mrielalui peniukuwm drpl:rh&:nn untuk
mengoentrol dan mendominasi orang lain justru (ﬁm!g;mgﬂmdihi terlthat keren,
lw.-mi_tulmlms hegemonik ini dikonstruksi MM‘W etnis
pada film Peaky Blinders (2013). Penggambaran karakter dan peran perempuan di
film ini hanya sebatas bekerja di ransh domestik, scbagai pemberi nasihat dan
mnhui dnhwn emosional. Ini menunjukkan bahwa flm mmm:lmﬂ:hsukun

gl-_mﬁﬂﬁﬂ.s hegemonik {Nurlaila, 2020},

Riset selanjutnya menunjukkan bahwa tidak ads perbedaan signifikan
terhadap karakter vitlain dengan superhera L’ﬂ:llnm hal kekerssan, menjadikan
perempuan schagui objek (objektifikasi) dan playbay, penggambaran ini
memhm. ﬂ@:ﬁp‘ m di media mm ﬁmﬁjmm MO -NOTTia
maskulinitss tradiciort (HMaringger et. al, 2022). Individu dan struktur sosial

mengalami dampak yang signifikan dan’ mes akibat dari hegemoni taxic

mascufinity, dominasi ini menuntat individu untok mematuhi standar maskulinitas
tradisional sehingga mengakibatkan rasa rendah diri dan perilaku kekerasan sebagai
solusi pelampiasan yang merusak melalui karakter Arthur pada film Joker (2019)
(Saputra et, al., 2024), Riset selanjutnya terhadap penggambaran tokoh Ken dengan
kamkter agresif, terobsesi meraih keluasaan dan status sosial demi rasa hormat,
menutupl  ketidak sempurnaan dengan berpenampilan macho, perilaku i



disebabkan oleh dominasi maskulinitas vang dipaksakan, disalahpahami dan
disalahgunakan dalam film Barbie (2023) (Wicaksono el. al., 2023),

Penggambaran maskulinitas dengan gestur, ekspresi serta nada bicara pada
tokoh Grug pada film The Croods (2013) diwujudkan dengan gava kepemimpinan
yang bercampur dengan intimidasi, kekernsan, serlz ketidakmampuannya untuk
Jujur dengan perasaannys karena dJanggupmnunjukkan kelemahannya (MNurbami
el. al, 2024). Dalam m.msl film s adisional, ‘seorang laki-laki ideal sering
digambarkan mhw wosok _-,rngm Iklﬂ'. dominan, fasional. serta memegang
kendali (in muﬂ w Rﬂmhtﬁ selain uma:ﬂﬁmggap sebagai tanda
kelemahan. Perfilman terutama Hollvwood secar konsisten memproduksi dan
mempopulerkan  karakier prin sebagai protagonis yang - merepresentasikan
WMHE maseulinity, seperti penekanan MMLMm agresif,
ymlgh:hn.nn sebaga solusi permaosalahon (Temple. M. IEH}.

‘Media massa, khususnya film sebagar produk dori budays populer
memegang peranan krusial sebagal perantara representasi budaya (Ramdani et al,
2023) M'Mdilia et, al., 2024). Film dikatakan sebagni media massa karena
‘memiliki kemsmpuan yang besar untuk menjangkiu bunyik scgmen sosial
Hhﬁmdhikﬂ D, 2022) dalam (Angelis & C:mdmmm 2025). Film memiliki
potensi sehﬂg.'.u medium identitas kultural, nilai- nllmt mh‘m.ﬂ dq& mﬂ.wnmkat
yang menciptakannya (Nasirin & Pithaloka, 2022). Film tidak hanya berfungsi
sebluﬂ ..... Ihm. THUTHIR ]m-ubng:u wadsh untuk mengkonstruksi dan
menegosiasikan makna dart su-isu sosial, termasuk favie masculinic (Wati et al,,
2023). Sebagai produk kultural, Glm kerap w;lhn nilai, norma serta

realitas konflik yang hidup di rlms'_l.amk,ul tcmpat penmptan}'ﬂ tinggal. karya film
i bisa menjadi refleksi yang mampu merekam dinamika sosial budaya pada

periode tertentu (Nisa & Sinaga, 2023). Film sering digunakan sebagai alat untuk
membentuk persepsi dan stereotip tentang bagaimana laki-laki seharusnya terlibat

maskulin melalui narasi, visual dan dialog. Sterectip imi terbentuk melalu
penggambaran karakter vang menunjukkan dominasi, kekuatan fisik dan tindakan
heroik pada film aksi yang seringkali merujuk pada sifat laki-laki, stereotip



maskulinitas ini dapat diperkuat oleh masyarakat sebagai gambaran akan laki-laki
sejati.

Karena memiliki kemampuan untuk menjongkao khalayak luas, film
menjadi  sarans  komunikasi vang efektif untuk menyebarkan gagasan,
menginspirasi serta mendorong perubahan di masvaraknl. pesan-pesan i
dikonstruksi melalui serangkaian elemen atau kode, seperti visual, dialog, musik
dan simbol yang dirangang agar daﬂ!w*h pencnton (Wibisono & San,
2021). Stuart Haﬂm mengstakan bahwa sebunh makna tidak terbentuk sebagai
cerminan m dnnmhn:,m dikonstruksi Wiﬂtem representasi
pemaknaan oleh bahasa. Sebuih gagasan bahwa gendor. maskulinitas. dan
demimisme  bokanlah sesuafy vang alami (given); mahmkun sesuatu vang
W oleh masvamkat melalui sistem bahuﬁ.“inﬂﬂhimsl {Barker,
2008). Representasi merupakan proses dimana suatu anggots budaya memakai film
sehlﬁﬁw untuk menghasilkin sebuah makna (Hall, Iﬂlﬁi. l’mﬁ!mﬂllmn
menm ‘sebush makna tersebut melsini proses seleksi dan Mmi
narsi apa yang ceritakan, dialog ape yang dikatakan dan adegan film yang
ditampilkan sehingga dapal mempengaruhi cara m memahami  dan
munmisu tersebut dalam memahami apa }.rnng'-ﬂl.ﬂ:h apa: solusinya.
Pemyatuan ini didukung oleh temuan Artumefia et al (2025) yang
menggarishawnhi bagaimans suatu makna budaya secara strategis dikonstruks:
melalui struktur bahasa, ekspresi visual, dan simbol budaya dalam dialog film,

Tovie masculinity merupakan wacana sosial yang masih terus berputar di
tengah masyarakat. [su i mw puﬁw plobal yang mendesak
karena seringkali mcnja-ch akar dan hetbﬂ.gm masalah sosial, termasuk kasus
kekernsan dalam rumah tangga (KDRT). Konsep rovic mascelinin: iml sendir
merujuk pada definisi maskulinitas secara sempit yang menuntut loki-laki untuk
selalu dominan. agresif dan menckan emosi (Kupers. 2003). Istilah tosic
mascufinity digunakan unfuk mendefinisikan versi maskulinitss vang tidak sehat,

yang memnimbulkan perilaku-perilakn seAsisme. Pada dosamya sifat, karaktenstik,
dan atribut yang melekat stau dianggap khas dengan kaum laki-laki disebut dengan



istilah maskulinitas. Karakteristik ini merujuk kepada kekuatan, kontrol emosi,
independensi, dan dominasi (Connell, 1995). Konstruksi maskulinitas pada laki-
laki tersebut tidak dimiliki secarn alamiah, tetapi merupakan hasil dan proses sosial
yang membedakan antara sifat laki-laki dan perempuan yang dipengaruhi oleh
tuntutan budaya di masyarakat (Barker, 2009). Laki-laki sering mendapat tekanan
dari masyarakat untuk menjadi sosok yang sempurna, yang dituntut harus selalu
memm_]llkhn kekuatan layaknya i impi

an dan Anak (SIMFONLPPA), m
SSESMMMM}M {
i kasus tersebut, sebanyak 16,702 peukum

CGambar 1. | Statistik Kekerasan
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{Sumber: Dara Kasur Kekerasan, 2025)
yang mayoritas pelakunya adalah laki-laki, mengindikasikan adanya masalah



stuktural yang mendalam. Perilaku kekerasan ini seringkali didorong oleh
konstruksi maskuolinitas yang dibentuk oleh masyarakat, menuntut laki-laki harus
bersifat kuat, tidak boleh menunjukkan kelemahan, sehingga amarah/temperamen
dianggap hal wajar bagi kaum domman, pada akhimys tercipta pola roxic
mascufinity dalam  konstruksi masyarakat (Kuppers, 2(05). Dalam perspekuf
psikologis, tekanan ini memperburuk keadaan ketika seorang laki-laki memiliki
riwayat psikologis. Tmmm yang tmpm sering kali terdekonstruksi menjadi
agrest sebagal b—smﬂk respons terhadap tuntutan maskulinitas hegemonik yang
melarang ckspresi emosi sedih (vulnerabilin). Sebagaimana terfihat dalam konsep
represi,. laki-laki sering lmﬂgubd:l rasa sakit dan ketidak berdayaan menjad
perilaku dominan dmw.ﬁhagai cara untuk menegaskan kekuasaan atau
memepertabankan diri. Melalui manifestasi dari represi psikelogis (trauma) dan
kamstruks) foic masculinity di masyarakat ini memberikan dampak i berbagai
kekerasan dalam rumah tanggs (KDRT) (Kupers, 1993). :

Kondisi ini diperburuk oleh realitas institusi pernikahan yang sering kali
bﬂ&h:ll Iw kesetaraan relasi, dimana budaya pnltﬁi WHMI laki
pada posisi dominan, khususnya di negara Indonesia {Wiﬂ’cﬂ. Kondisi imi
mempengaruhi psikologis dari perkembangan laki- Wﬂm.ﬂmhmh tangga
seperti halfya yang di katakan oleh pakar psikologis Klinis Universitas Indonesia.
A K“ﬂm?ﬂmﬂﬂ balwa mh-ﬂmk yang m.:ﬁknraﬁan atau tauma
dimass keeil lebih cenderung mengembangkan gangguan penlaku bahkan
gangguan kepribadian yang biss berujung pada ﬁm kekerasan di kemudian
hari {Antara, 2024), Dﬂllmhlilitiﬂmﬁh sebagni pemimpin rumah tangga
memiliki peran dalam mendekonstruksi konsep maskulinitas yang tidak sehat
dengan menggajarkan milai-nilai kekuatan yang lebih positif seperti keberanian
untuk membuka diri atsu berbicara tentang perasaan. Koasandra Putranto selaku
pakar psikologis Indonesia menekankan bahwa gangguan mental emosional yang
tidak diatasi tersebut memang dapat memicu perilaku agresif serta kesulitan dalam
meregulasi emosi terhadap orang dekat seperti orang twa, saudara, bahkan



pasangan, namun hal tersebut bukan berarti menjadi pembenaran penlaku untuk
dilampiaskan kepada orang lain (Baihagi. 2024).

Pemahaman serta perbincanpan 15U foxic mascwfinity, kekerasan dalam
rumah tangga (KDRT) hingga feminisme tersebut tidak terbentuk dengan
sendirinya, melainkan bagaimana media massa khususnya film dengan jangkauan
audiens yang masif memiliki peran krusial ﬁlum merepresentasikan suaty makna
(Hall, 1997). Peran perémpuan jugas lipert i heberapa film seperti. Safe
Haven (2013) Miks Fiolence :_mﬂ}mmmumi 1). dan The fran Claw
;zuzay. Fumeﬁn tﬂseh#mmtpnda satu simfpuﬂhhhng pEﬂggaInbnmn

mﬁnmtlp djskmni:qumtmpuan yang dllumm hﬁtasan hanya di
ranah &mustlk dengan’ penggambaran karakter yang M ﬂlﬂ- _mapuh. Imi

Innﬁukhnbnhwa film sebagai produk dari budaya pnpuh'mthdnlmn
perlﬂmmemam buduya kepada masyarakat.

erbe ada dengan temuan narasi maskulinitas hegemonik puﬁl film-film
mhmuﬁh,sam film yang secara eksplisit mengangkat isu foxic maseulinity
‘dan fenomena kekerasan dalam rumah tangga qKDRT}mﬁmn Ends With Us.
Film ini diadaptasi dari sebuah novel best seller karya Colleen Hoover; centa ini
bﬁm dari hasil ohservasinya terhadap knjadmmm dialami oleh orang
tuanya sendiri. Justin Baldoni sebagsi sutradorn flm ini menegaskan bahwa film

i direncang. uﬂutmmﬂmhmdmn TM 18Ul domestic violence Serta
kesulitan yiﬁé diglami oleh korban untuk mm keluar dari situasi

tersebut. Meskipun demikian, film ini sempat memicu kontroversial karena
mengangkat isu yang dla.nggap tabu oleh masynmkal dan memicu traumatistik bagi
para penyintasnva (0" Sullivan, 2024},



Gambar 1. 2 Poster Film §t Endls With U

IT ENOS
WITH US

(Sumber: Imdb, 2025)

Film ini menuai perdebatan pro dan kontra oleh audiensaya, film int justru
dianggap memperkuat struktur sovic mescadingy melalu adegan don narsi vang
ingin dilowan oleh sejuminh aktivis fermmisme, film ini dianggap meromantisasi
kekernsan seperti hal tersebut memang bentuk dari “cint™ Namun tidak sedikit
Juga masyarakat yang memandang film ini sebagai film Yyong memberikan
gambaran atnu dukungan bagi perempuan agar tidak terjebak datum situasi tersebut
dengan memberanikan diri untuk mengambil kepatusan atas dinmya (O"Sullivan,
2024). Justin Baldoni sebagni sutradara dan pemeran tokoh Ryle mengunghapkan
bahwa ia ingin penenton mendalami isu mengapa korban bertahan dan menyoroti
mengapa pelaku kekerasan melakukan lindakan mereka pada film i (Faig. 2024).
Oleh karena itu, menganghisis bagaimana film i merepresentasikan keseluruhan
isu dengan konstruksi narasi dam dialog dori permnsalahan hingga solusinyn

menjadi krusial.



1.2 Rumusan Masalah

Film, terutama Hollywood, secara historis telah menjadi sarana utsma untuk
melangpengkan ideclogi maskulinitas hegemonik yang digambarkan dengan
agresif. dominan, dan menekan emosi ( Toxic), seperti yang terfihat di film-film
superhero, film Peaky Blinders, Joker, Barbie, don The Croods. Representasi yang
diromatisasi ini menjadi masalah karena hg:kunh'i]:n::si pada masalsh sosial yang
nyata dan mendesak, yaitu nngp_;mp.nm keekemsan terhadup perempuan dan
domestic wr;-‘rm.fjﬂﬂ!fjins i MMMDTHI PPA. Film It Ends
With Us dl:mgiﬁ s&ugmnlgﬂk M hmm spcam t—lmphﬁ menggambarkan isu
toxic_masculinity dan demestic vielence. Sementara pada Pﬂhﬂﬂm sebelumnya
cenderung berfokus pidjhﬁtﬂnm film mrepreﬂﬂiﬁiﬂ musalh, tragedi, atau
Ehﬁﬂhﬂ pocie mascolinity, Olme &t Ends Hﬁr U# tﬁk berhenti pada
pmﬂﬁﬂm}a saja, tetapi juga menydjikan narasi solusi yang jelas. Berdasarkan
rumusan masalah tersebut maka pemnyataan pada penelitian ini adaksh, bagaintana
konstriksi fawie masculinio pada film fr Ends With Us? B

r:.l.llﬁ..'.m'ruh'nﬂ}' ]:md:l film fr Ends With Us.

14,1 Manfaat Akademis

Penelitian, ina- dﬂlu:l;*nn d.w ‘membantu  dalam memberikan
sumbangan dan kontribast pemikiran pnthitud'ﬂ'lmu Komunikasi terutama
pada bidang kajian Media dan Gender, Kajian Film. dan Semiotika untuk
memperkayva pemahaman lentang bagaimana representasi makna pada isu
taric masculinity dalam film ft Ends With Us melalm perspektif lima kode
pemaknaan Roland Barthes.



1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan bagaimana analisis
lima kode pemoknaan Roland Barthes dalam film /s Encis Witk Us dapat
memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai pesan-pesan sosial,
ideologis, dan kultural yang terkandung dalam film. Dari hasil penelitian ini
diharapkan dspat memberikan gambaran yang jelas mengenai fenomena
ireprese selalui film Jt Encis With Us.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang hasil penelitian, yakni Representasi Tovic Masculinity
Pada Film It Ends With Us.



- serta saran dari apa yang sudah diteliti oleh penelin
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